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ABSTRAK 

MODEL SIMULTAN DISTRIBUSI ZAKAT, PEMBANGUNAN MANUSIA 

DAN KEMISKINAN DI PROVINSI SUMATERA SELATAN 

  

Oleh 

Delta Khairunnisa 

  

  

Penelitian ini bertujuan menguji dan menganalisis hubungan simultan antara 

distribusi zakat, pembangunan manusia dan kemiskinan di Provinsi Sumatera 

Selatan. Ada tiga persamaan struktural yang dibentuk, dengan 3 variabel endogen 

dan 17 variabel eksogen. Jumlah Sampel yang telah ditentukan sebanyak  200 

mustahik yang menerima bantuan zakat dari BAZNAS Provinsi Sumatera 

Selatan.. Metode analisis yang dipakai adalah Model Simultan Two Stage Least 

Square.  Uji simultanitas dengan menggunakan uji spesifikasi error Hausman 

menunjukkan bahwa variabel endogen dalam persamaan struktural tidak 

berkorelasi dengan variabel residualnya. Uji eksogenitas variabel endogen dalam 

persamaan struktural dengan cara menggunakan uji statistik F dari Hausman 

menunjukkan bahwa variabel endogen dalam persamaan struktural adalah 

endogen. Pengujian hipotesis dengan uji F dan uji t menunjukkan hasil bahwa 1) 

secara simultan dan signifikan distribusi zakat (DZ), pendidikan (PN), kesehatan 

(KS), sosial kemanusiaan (SK), ekonomi (EK), ketaqwaan (KT) dan sumsel taqwa 

(ST) mempengaruhi pembangunan manusia (PM), 2) secara simultan dan 

signifikan pembangunan manusia (PM), sumsel cerdas (SC), sumsel sehat (SS), 

sumsel peduli (SP), sumsel makmur (SM), dan sumsel taqwa (ST) mempengaruhi 

distribusi zakat (DZ), dan 3). Secara simultan dan signifikan distribusi zakat (DZ), 

pembangunan manusia (PM), makanan (MAK), pakaian (PA), tempat tinggal dan 

fasilitas rumah (TF), ibadah (IB), tingkat pendidikan (TP), kondisi kesehatan 

(KK), transportasi (TR) dan ketaqwaan (KT) mempengaruhi kemiskinan (KM). 

 

 

 

Kata Kunci : Model Simultan, Distribusi Zakat, Pembangaunan Manusia, 

Kemiskinan, Mustahik  
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ABSTRACT 

 

 

 

SIMULTANEOUS MODEL OF ZAKAT DISTRIBUTION, HUMAN 

DEVELOPMENT AND POVERTY IN SOUTH SUMATRA PROVINCE 

  

By 

Delta Khairunnisa 

 

 

 

This research aims to test and analyze the simultaneous relationship between zakat 

distribution, human development and poverty in South Sumatra Province. There 

are three structural equations formed, with 3 endogenous variables and 17 

exogenous variables. The sample size that has been determined is 200 mustahik 

who receive zakat assistance from BAZNAS South Sumatra Province. The 

analysis method used is the Simultaneous Two Stage Least Square Model. The 

simultaneity test using the Hausman error specification test shows that the 

endogenous variables in the structural equation are not correlated with the residual 

variables. Testing the exogeneity of endogenous variables in the structural 

equation using Hausman's F statistical test shows that the endogenous variables in 

the structural equation are endogenous. Hypothesis testing with the F test and t 

test shows the results that 1) simultaneously and significantly the distribution of 

zakat (DZ), education (PN), health (KS), social humanity (SK), economics (EK), 

devotion (KT) and South Sumatra taqwa (ST) influences human development 

(PM), 2) simultaneously and significantly human development (PM), smart South 

Sumatra (SC), healthy South Sumatra (SS), caring South Sumatra (SP), 

prosperous South Sumatra (SM), and taqwa South Sumatra (ST) affects the 

distribution of zakat (DZ), and 3). Simultaneously and significantly, the 

distribution of zakat (DZ), human development (PM), food (MAK), clothing 

(PA), shelter and housing facilities (TF), worship (IB), education level (TP), 

health conditions (KK ), transportation (TR) and devotion (KT) influence poverty 

(KM). 

 

 

Keywords: Simultaneous Model, Zakat Distribution, Human Development, 

Poverty, Mustahik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

United Nations Development Program (UNDP), pada tahun 1990 mengenalkan 

Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

sebagai alat ukur pembangunan. Pada tahun 1994, IPM ini juga dikemukakan oleh 

Anand dan Sen, dimana ukuran pembangunan dilihat dari sudut pandang 

kemampuan manusia (human capability) (Anand & Sen, 1994). Pendapat ini 

sejalan dengan Haq dan Fukuda-Parr, menyatakan  bahwa aspek pembangunan 

manusia mencakup ekonomi, sosial, budaya dan politik.  (Fukuda-Parr, 2003; 

Haq, 1995). 

IPM sebagai alat ukur capaian pembangunan manusia berbasis sejumlah 

komponen dasar kualitas hidup. IPM menggunakan tiga dimensi dasar, yaitu umur 

panjang dan sehat (life expectancy),  pengetahuan (knowledge) dan standar hidup 

layak (decent standar of living) (Badan Pusat Statistik, 2022). IPM Indonesia 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan  laporan UNDP, pada 

tahun 2022 nilai IPM Indonesia adalah 71,3  dan menempati rangking ke 112, 

berada di atas Filipina  dan tertinggal dengan Vietnam apalagi dengan Singapura, 

Brunai Darusalam, Malaysia dan Thailand  (Tabel 1.1). 
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Tabel 1.1 IPM Negara-negara ASEAN Tahun 2022 

Negara-negara ASEAN Nilai IPM Ranking  

Singapura 94,9 9 

Brunai Darusalam 82,3 55 

Malaysia 80,7 63 

Thailand 80,3 66 

Vietnam 72,6 107 

Indonesia 71,3 112 

Filipina 71,0 113 

Laos 62,0 139 

Kamboja 60,8 148 

Myanmar  60,0 144 

Timor Leste 56,6 155 

Sumber: (United Nations Development Programme, 2024) 

Pada tahun 2023 terjadi lagi peningkatan nilai IPM Indonesia  menjadi 

73,55  (Gambar 1.1), dan peningkatan ini terjadi hampir di semua provinsi. 

Indonesia memiliki 34 provinsi dengan nilai IPM pada tahun 2023 berada pada 

kategori yang beragam, yaitu sangat tinggi, tinggi dan sedang, tetapi tidak ada 

kategori rendah. Dua provinsi, yaitu DKI Jakarta dan Yogyakarta masuk kategori 

sangat tinggi.  Sumatera Selatan dan 20 provinsi masuk dalam kategori tinggi. 

Sedangkan  11 provinsi lainnya  termasuk kategori sedang   (Lampiran 1.1) 

 

Gambar 1. 1 Perkembangan IPM Indonesia Tahun 2015 – 2023 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2022) 
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. 

Sumatera Selatan memiliki angka IPM sebesar 71,62 pada tahun 2023 

yang  meningkat  dibanding tahun tahun sebelumnya (Tabel 1.3). Nilai IPM 17 

kabupaten/kota di Sumatera Selatan mengalami peningkatan dari tahun 2015 ke 

tahun 2023. Tiga kota di Sumatera Selatan seperti Palembang, Prabumulih dan 

Lubuk Linggau masuk kategori tinggi. Sedangkan 13 kabupaten nya memiliki 

nilai IPM kategori sedang, dan ada satu kota yaitu Pagar Alam juga masuk 

kategori tersebut. Nilai IPM Sumatera Selatan masuk kategori sedang dari tahun 

2015 sampai tahun 2018, selanjutnya sejak tahun 2019, nilai IPM Sumatera 

Selatan masuk kategori tinggi. Peningkatan nilai IPM ini bisa dilihat dari alat ukur 

yang digunakan pada penilaian IPM. 

Tabel 1. 2 IPM Sumatera Selatan dan 17 Kota/Kabupaten Tahun 2015 - 2023 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2022a) 

 

Kabupaten/Kota IPM 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Ogan Komering Ulu 67.18 67.47 68.28 69.01 69.45 69.32 69.50 70.24 71.01 

Ogan Komering Ilir 64.73 65.44 66.11 66.57 66.96 66.82 67.17 68.02 68.65 

Muara Enim 65.82 66.71 67.63 68.28 68.88 68.74 68.86 69.43 70.24 

Lahat 65.25 65.75 66.38 66.99 67.62 67.44 67.58 68.40 69.10 

Musi Rawas 64.11 64.75 65.31 66.18 66.92 66.79 67.01 67.78 68.26 

Musi Banyuasin 65.76 66.45 66.96 67.57 67.83 67.69 68.10 68.60 69.17 

Banyuasin 64.15 65.01 65.85 66.40 66.90 66.74 67.13 67.93 68.65 

OKU Selatan 62.57 63.42 63.96 64.84 65.43 65.30 65.34 65.87 66.67 

OKU Timur 67.17 67.38 67.84 68.58 69.34 69.28 69.58 70.23 70.96 

Ogan Ilir 65.35 65.45 65.63 66.43 67.22 67.06 67.17 67.96 68.76 

Empat Lawang 63.55 64.00 64.21 64.81 65.10 65.25 65.39 66.00 66.68 

Pali 60.83 61.66 62.58 63.49 64.33 64.70 64.88 65.75 66.64 

Musi Rawas Utara 62.32 63.05 63.18 63.75 64.32 64.49 64.93 65.74 66.60 

Palembang 76.29 76.59 77.22 77.89 78.44 78.33 78.72 79.47 80.02 

Prabumulih 73.19 73.38 73.58 74.04 74.40 74.55 74.67 75.52 76.46 

Pagar Alam 65.37 65.96 66.81 67.62 68.44 68.31 68.68 69.60 70.45 

Lubuk Linggau 73.17 73.57 73.67 74.09 74.81 74.78 74.89 75.53 76.19 

Sumatera Selatan 67.46 68.24 68.86 69.39 70.02 70.01 70.24 70.90 71.62 
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Angka Harapan Hidup (AHH) menggambarkan indikator kesehatan 

seseorang atau masyarakat. Bayi yang lahir pada tahun tertentu, memiliki harapan 

untuk dapat hidup hingga usia tertentu. Pada tahun 2023, nilai AHH Sumatera 

Selatan adalah 70,66 tahun, artinya bayi yang lahir pada tahun 2023 memiliki 

harapan untuk dapat hidup hingga 70,66 tahun, lebih lama 0,34 tahun 

dibandingkan dengan  bayi yang lahir pada tahun 2022. AHH masyarakat 

Palembang lebih tinggi dari AHH Sumatera Selatan, tetapi masih lebih rendah 

dari AHH Indonesia.  

Tabel 1. 3 Alat ukur IPM  Palembang, Sumatera Selatan dan Indonesia 

Tahun 2015-2023 

  2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Angka 

Harapan 

Hidup 

(AHH) 

Palembang 70,00 70,05 70,10 70,32 70,54 70,79 71,01 71,49 71,99 

Sumatera 

Selatan 

69,14 69,16 69,18 69,41 69,65 69,88 69,98 70,32 70,66 

Indonesia 70,78 70,90 71,06 71,20 71,34 71,47 71,57 71,85 72,13 

Harapan 

Lama 

Sekolah 

(HLS) 

Palembang 13,70 13,71 14,11 14,39 14,40 14,41 14,42 14,43 14,45 

Sumatera 

Selatan 

12,02 12,23 12,35 12,36 12,39 12,45 12,54 12,55 12,63 

Indonesia 12,55 12,72 12,85 12,91 12,95 12,98 13,08 13,10 13,15 

Rata-

rata 

Lama 

Sekolah 

(RLS) 

Palembang 10,25 10,35 10,36 10,37 10,52 10,53 10,75 10,91 10,92 

Sumatera 

Selatan 

7,77 7,83 7,99 8,00 8,18 8,24 8,30 8,37 8,50 

Indonesia 7,84 7,95 8,10 8,17 8,34 8,48 8,54 8,69 8,77 

Penge 

luaran 

Per 

Kapita 

Palembang 13784 13981 14277 14697 15087 14679 14, 04 15158 15592 

Sumatera 

Selatan 

9474 9935 10220 10652 10937 10652 10662 11109 11472 

Indonesia 10150 10420 10664 10059 11299 11013 11156 11479 11899 

Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2022; Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan, 2022a) 

 

Angka AHH menggambarkan kesehatan, lain halnya dengan Harapan 

Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS), menggambarkan 

indikator pendidikan (Ichwan et al., 2021). HLS adalah angka yang 
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menggambarkan lamanya (tahun) masa sekolah yang diharapkan dapat dialami 

penduduk usia 7 tahun ke atas di masa yang akan datang. Sedangkan RLS adalah 

angka yang menggambarkan lamanya (tahun) masa sekolah yang dialami 

penduduk usia 25 tahun ke atas. Pada tahun 2023, anak-anak di Sumatera Selatan 

yang berusia 7 tahun memiliki harapan dapat menikmati pendidikan selama 12,63 

tahun atau hampir setara dengan lamanya waktu untuk menamatkan pendidikan 

hingga setingkat Diploma I. Angka ini meningkat 0,08 tahun dibandingkan tahun 

2022 yang mencapai 12,55 tahun. Selain itu, RLS  penduduk umur 25 tahun ke 

atas juga meningkat 0,13 tahun, dari 8,37 tahun menjadi 8,50 tahun pada tahun 

2023.  

Pendidikan dan kesehatan merupakan kebutuhan dasar untuk 

meningkatkan kualitas manusia. Menurut Ananta (1988), pendidikan dan 

kesehatan berkorelasi positif, artinya bila kesehatan masyarakat baik maka akan 

mampu mencapai pendidikan lebih tinggi. Sebaliknya, bila kesehatan masyarakat 

rendah, maka untuk meraih pendidikan yang lebih tinggi tidak akan tercapai 

(Muhyiddin et al., 2021).  

Pentingnya menganalisis pembangunan manusia terhadap pengentasan 

kemiskinan (Ahmad et al., 2019; El Hasanah et al., 2022; Madan, 2012) dan 

sebaliknya kemiskinan dapat menjadi efek yang cukup serius bagi pembangunan 

manusia, karena masalah kemiskinan merupakan sebuah masalah yang kompleks, 

bermula dari pendapatan masyarakat berkurang sehingga kemampuan daya beli 

masyarakat menurun, kemampuan untuk mencukupi kebutuhan pokok menurun 

sehingga kebutuhan lain seperti pendidikan dan kesehatan juga tidak dapat 
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tercukupi. Hal tersebut menjadikan gap pembangunan manusia diantara keduanya 

menjadi besar dan pada akhirnya target capaian IPM menjadi tidak terealisasi 

(Trisno et al., 2022). 

Perkembangan penduduk miskin di Provinsi Sumatera Selatan dari tahun 

2015 hingga tahun 2023 terkadang mengalami kenaikan dan penurunan, 

sedangkan IPM mengalami kenaikan yang signifikan. (Tabel 1.5). Hubungan dua 

arah (simultan) antara IPM dan tingkat kemiskinan juga terjadi (Sofilda et al., 

2013). 

Tabel 1. 4 IPM dan Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2015 – 2023 

Tahun IPM Penduduk Miskin 

2015 67,46 14,25 

2016 68,24 13,39 

2017 68,86 13,10 

2018 69,39 12,82 

2019 70,02 12,71 

2020 70,01 12,66 

2021 70,24 12,84 

2022 70,90 11,90 

2023 71,62 11,78 

Sumber : (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2024b, 2024a) 

 

Di dalam Islam, masalah kemiskinan dipandang sebagai masalah yang 

membahayakan jiwa dan keimanan seseorang, karena sangat dekat dengan 

kekufuran. Dengan hidup miskin, seseorang tidak dapat melaksanakan kewajiban 

agama secara maksimal, tidak dapat menjalani pendidikan dengan baik, dan akses 

kehidupan dan kesehatan yang layak. Islam melarang umatnya meninggalkan 

keturunan dalam keadaan lemah, baik secara agama, ilmu maupun ekonomi 

(kesejahteraan) (Prasetyoningrum & Sukmawati, 2016). Sedangkan dalam hal 
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pembangunan manusia, Islam memiliki suatu instrumen dalam mengatasi 

kemiskinan, yaitu zakat, dengan sasaran utama adalah masyarakat fakir dan 

miskin. Pemberian zakat bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat 

fakir dan miskin (Safitri et al., 2020). Beberapa studi terkait zakat dan konsumsi 

telah dilakukan oleh (Alexandi & Murti, 2022; Gichohi, 2015; Nurlita & Ekawaty, 

2017; Tarique et al., 2016). 

Badan Pusat Statistik menggunakan konsep kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar (basic need approach) untuk mengukur kemiskinan. Kemiskinan 

dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi 

kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran 

konsumsi rumah tangga. Jadi penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki 

rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan (Nurlita & 

Ekawaty, 2017). Kenaikan garis kemiskinan menunjukkan daya beli masyarakat 

yang semakin tinggi, selain menggambarkan kenaikan biaya hidup, kesejahteraan 

dan pendapatan masyarakat (Azka & Cahyawati, 2023) (Tabel 1.6). 

 

Tabel 1. 5 Rata-rata Pengeluaran Per Kapita Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2017 – 2022 

Tahun Rata-rata Pengeluaran Per Kapita 

(Rupiah) 

Garis 

Kemiskinan 

Maret 

Jumlah 

penduduk 

miskin 

Maret 

(ribu jiwa) 

Makanan Non Makanan Total 

2017 507.673 417.174 927.847 370.060 1086,92 

2018 503.297 466.781 970.079 397.150 1068,27 

2019 498.929 459.890 958.819 410.532 1073,74 

2020 535.136 468.898 1.022.030 439.041 1081,59 

2021 579.031 517.375 1.098.407 457.455 1113,76 

2022 620.732 528.080 1.148.812 485.069 1044,69 

Sumber : (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2024b) 
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Pengukuran kemiskinan dalam Islam menggunakan konsep had kifayah, 

yaitu batas kecukupan atau standar dasar kebutuhan seseorang/keluarga ditambah 

dengan kecukupan tanggungan yang ada sebagai upaya menetapkan kelayakan 

penerima zakat mustahik fakir miskin sesuai kondisi wilayah dan sosio ekonomi 

setempat. Penilaian yang dilakukan untuk menentukan batas kecukupan had 

kifayah ini meliputi tujuh dimensi, yaitu makanan, pakaian, tempat tinggal, 

ibadah, pendidikan, kesehatan dan transportasi (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 

2018).  

Berdasarkan hasil perhitungan pada tahun 2018 untuk setiap dimensi 

dalam had kifayah, didapatkan hasil bahwa rata-rata had kifayah per kapita 

sebesar Rp772.088,00 per bulan. Tiga provinsi yang memiliki nilai had kifayah 

terendah adalah Sulawesi Tengah, Jambi dan Jawa Tengah. Sedangkan provinsi 

dengan nilai had kifayah tertinggi adalah Papua Barat, Papua dan Nusa Tenggara 

Timur Selanjutnya diadakan penyesuaian untuk perhitungan had kifayah pada 

tahun 2023, dengan pertimbangan kondisi sosial ekonomi yang berlaku pada 

tahun berjalan. Terjadi peningkatan besaran had kifayah sebesar 16,22 persen 

yaitu menjadi Rp 897.353 per kapita per bulan. Bila dibandingkan dengan angka 

garis kemiskinan selama kurun waktu lima tahun tersebut, naik menjadi 33 persen 

(Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2023) (Lampiran 2.1). 

Beberapa perhitungan dalam menentukan angka penanggulangan dan 

pengentasan kemiskinan menunjukkan zakat dapat mendorong mustahik 

memenuhi kebutuhan dasarnya. Hal ini terkait dengan tujuan pengelolaan zakat 

untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.  
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Keberadaan lembaga zakat di kebanyakan negara-negara muslim, berperan 

sebagai bagian dari kerangka sosial ekonomi yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat (Nurzaman, 2010; Shirazi, 2006). 

Istilah gift economy yang dikemukan oleh (Bell, 1991), hampir sejalan 

dengan konsep zakat dalam Islam. Istilah yang dikemukakan oleh Bell ini 

menyatakan bahwa esensi dari kegiatan ekonomi bukan melalui mekanisme pasar, 

melainkan melalui hubungan individu yang diwujudkan dalam perhatian, 

penerimaan, penghargaan, persahabatan, kekerabatan dan keramahan. Islam 

sangat menekankan persatuan, persaudaraan, dan cinta kemanusiaan sebagai 

landasan membangun masyarakat sehingga terciptanya komunitas yang bersatu 

padu. Inti dari masyarakat adalah cinta dan kasih sayang terhadap seluruh umat 

manusia yang diwujudkan dalam karakter Nabi Muhammad SAW (Zaman, 2018). 

Bila dibandingkan dengan konsep zakat dalam Islam, mengandung makna tolong 

menolong dalam kebaikan dan ketakwaan, sehingga hubungan antar individu 

tersebut juga mengandung unsur ibadah. Menurut Suprayitno et al. (2017), zakat 

mendorong untuk berperilaku sosial dan menghindari menumpuk kekayaan 

pribadi.  Pendapat ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Beik & 

Arsyianti (2019), bahwa hubungan yang terjalin antar individu dilakukan dengan 

cara mengembangkan sikap saling menolong, saling membantu, saling 

bersilaturahim, saling mengisi dan saling bersinergi. Menurut Ariyani (2016), 

faktor-faktor yang dikemukakan oleh Beik dan Arsyanti tersebut menjadi sumber 

kesejahteraan bagi individu dan masyarakat luas.   
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Studi tentang pengaruh distribusi zakat terhadap kesejahteraan telah 

dilakukan oleh (Beik, 2011; Mintarti et al., 2012). Studi dampak distribusi zakat 

terhadap IPM menunjukkan dampak yang positif dan signifikan telah dilakukan 

oleh (Akmal et al., 2020; Murniati & Beik, 2014; Nurzaman, 2017). Upaya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui distribusi zakat, bagi kebanyakan 

negara-negara muslim diperlukannya lembaga untuk mengelola zakat tersebut. 

Lembaga zakat merupakan lembaga penghimpunan dan penyaluran dana 

zakat. Dana yang dihimpun oleh lembaga zakat diperoleh dari para pembayar 

zakat (muzakki), selanjutnya dana zakat tersebut akan didistribusikan dan 

didayagunakan untuk para penerima zakat (mustahik). Adapun Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk 

oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang 

memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan 

sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. BAZNAS ini juga memiliki perwakilan di 

setiap provinsi, kabupaten/kota di Indonesia. 

Jumlah pengumpulan zakat yang dihimpun dari BAZNAS nasional, 

provinsi, kabupaten/kota, Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ) terus mengalami peningkatan, dari tahun 2009 sebesar Rp 1,2 triliun 

menjadi Rp10,2 triliun pada tahun 2019 (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2020). 

Untuk wilayah Sumatera Selatan, penghimpunan zakat juga mengalami 

peningkatan secara berturut-turut dari tahun 2020 hingga  tahun 2022, sebagai 

berikut: Rp 2,8 miliar, Rp 5,2 miliar dan Rp 5,5 miliar (BAZNAS Sumatera 
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Selatan, 2022). Selain penghimpunan dana zakat, BAZNAS juga memiliki tugas 

dan fungsi dalam penyaluran dana zakat tersebut. 

Penyaluran zakat terorganisir berdasarkan 8 golongan asnaf (golongan 

penerima zakat), diantaranya fakir miskin, amil, mualaf, riqob, gharimin, fi 

sabilillah dan ibnu sabil (Gambar 1.2). Fakir adalah orang yang tidak memiliki 

kekayaan dan penghasilan atau orang-orang yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan primer nya, seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, dan pendidikan. 

Miskin adalah orang yang memiliki kekayaan, pekerjaan, usaha atau penghasilan 

tetapi tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Amil adalah 

lembaga pengelola zakat. Mualaf adalah pihak (perorangan dan lembaga), baik 

muslim maupun non muslim, yang potensial dalam mendukung pengembangan 

dakwah dan spiritualitas, dan orang yang mengalami gangguan dan ancaman 

dalam pengembangan spiritualitas. Gharimin adalah orang yang memiliki hutang 

untuk keperluan yang baik, seperti untuk keperluan diri dan keluarga maupun 

untuk kepentingan umum, namun tidak dapat melunasi dalam tempo yang 

ditentukan sehingga mengalami gangguan dalam kehidupan pribadi dan 

keluarganya. Riqob adalah orang yang menjadi korban dari penerapan sistem 

sosial yang menindas dan konflik sosial dan orang yang mengalami eksploitasi 

secara seksual dan ekonomi di luar batas kemanusiaan. Fi sabilillah adalah jihad 

untuk mewujudkan kemaslahatan umum dan untuk menjadi unggul dalam 

mencapai tujuan risalah Islam, yaitu mewujudkan hudup baik dengan indikator-

indikator sejahtera, damai dan bahagia. Ibnu sabil adalah orang yang tidak 
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memiliki bekal (biaya tiket dan atau biaya hidup) untuk mengadakan dan 

meneruskan perjalanan (perantauan) untuk keperluan yang baik. 

 

 
Gambar 1. 2 Penyaluran Zakat Nasional Berdasarkan Asnaf Tahun 2015-

2019 

  Sumber: (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2020) 

 

Proporsi terbesar penyaluran dana zakat adalah untuk fakir miskin. Hal ini 

menunjukkan bahwa asnaf fakir miskin lebih difokuskan untuk dientaskan dari 

garis kemiskinan. Penyaluran dana zakat ini disalurkan untuk bidang ekonomi, 

pendidikan, dakwah, kesehatan, dan sosial kemanusiaan (Gambar 1.3). 
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Gambar 1. 3 Penyaluran Zakat Nasional Berdasarkan Bidang Tahun 2015-

2019 

Sumber: (Pusat Kajian Strategis BAZNAS, 2020) 

 

Penyaluran bidang ekonomi bertujuan membantu fakir miskin agar lebih 

sejahtera dan dalam rangka penanggulangan kemiskinan. Penyaluran bidang 

pendidikan memberikan bantuan dalam bentuk penunjang pendidikan. Penyaluran 

bidang dakwah dilaksanakan dalam bentuk pembinaan kualitas keberagamaan. 

Penyaluran bidang kesehatan dengan memberikan bantuan dalam hal kesehatan. 

Penyaluran bidang sosial kemanusiaan yaitu memberikan bantuan terkait tanggap 

bencana atau membantu korban musibah bencana alam. Kelima program tersebut 

dilaksanakan BAZNAS di tingkat pusat maupun provinsi dan kabupaten/kota.  

 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

Ekonomi Pendidikan Dakwah Kesehatan Sosial

Kemanusiaan

M
il

y
a

r
 R

p
Bidang Penyaluran Zakat Nasional

2015 2016 2017 2018 2019



 

 

14 

 

 

Gambar 1. 4 Penyaluran Zakat Baznas Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan Bidang Tahun 2019-2022 

Sumber :(Badan Amil Zakat Nasional, 2019, 2020, 2021, 2022) 

 

Distribusi zakat berdasarkan program yang dilaksanakan oleh BAZNAS 

Sumatera Selatan (Sumsel) terdiri dari Sumsel Cerdas, Sumsel Sehat, Sumsel 

Peduli, Sumsel Makmur dan Sumsel Taqwa. Sumsel Cerdas merupakan distribusi 

zakat bidang pendidikan, Sumsel Sehat merupakan distribusi zakat bidang 

kesehatan, Sumsel Peduli merupakan distribusi zakat bidang sosial kemanusiaan, 

Sumsel Makmur merupakan distribusi zakat bidang ekonomi dan Sumsel Taqwa 

merupakan distribusi zakat bidang dakwah. 

Besaran dana yang didistribusikan mengalami perubahan dari tahun 2019 

hingga tahun 2022. Pada tahun 2019, distribusi zakat pada masing-masing 

program tersebut sebagai berikut: Rp 572 juta, Rp 275 juta, Rp 2,151 miliar, Rp 

18,9 juta dan Rp 965 juta. Selanjutnya tahun 2022, masing-masing besaran 
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distribusi dana zakat adalah: Rp 1,125 milyar, Rp 219 juta, Rp 1,306 miliar, Rp 

79,5 juta dan Rp 878 juta (Gambar 1.4). 

Studi tentang distribusi zakat untuk pendidikan karena jumlah masyarakat 

miskin meningkat telah dilakukan oleh (Abdullah et al., 2015; Miah, 2017; 

Suhaib, 2009; Suprayitno et al., 2017). Studi distribusi zakat untuk kesehatan 

telah dilakukan oleh Kanbur, (2010) dan untuk pendapatan oleh (Bakar & Ghani, 

2011; Johari et al., 2013; Saidurrahman, 2015). Menurut Sastraningsih et al. 

(2020), zakat yang didistribusikan untuk pendidikan, kesehatan, dan peningkatan 

pendapatan secara signifikan mempengaruhi tingkat kemiskinan. 

Zakat merupakan salah satu indikator dalam mengentaskan kemiskinan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khasandy & Badrudin (2019), menguji pengaruh 

zakat terhadap persentase penduduk miskin, melalui pertumbuhan ekonomi. 

Hasilnya zakat memiliki nilai negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, dimana 

zakat yang meningkat menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi. 

Selanjutnya pertumbuhan ekonomi memiliki nilai positif terhadap persentase 

penduduk miskin, dimana pertumbuhan ekonomi yang meningkat menyebabkan 

persentase penduduk miskin juga meningkat. Studi lain yang telah dilakukan oleh 

(Amuda, 2013; Azam et al., 2014; Sarea, 2012) menyatakan hal yang berbeda, 

ketika masyarakat mampu membayar zakat, maka tingkat pertumbuhan ekonomi 

akan lebih tinggi, berarti zakat memiliki nilai positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan turun drastis, pada tahun 2020, 

yaitu senilai -0,11 persen (Gambar 1.5). Penurunan ini terjadi, salah satunya 
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akibat dari melandanya penyebaran virus covid-19 di seluruh dunia, dan 

berdampak bagi Indonesia. Pemerintah Indonesia pada saat itu, menetapkan salah 

satu kebijakan untuk menekan penyebaran virus covid-19 tersebut dengan 

melakukan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) pada berbagai kegiatan di 

dalam masyarakat, salah satunya meliputi kegiatan ekonomi. Padahal kegiatan 

ekonomi yang tinggi dapat mendorong pertumbuhan ekonomi sehingga dapat 

mendukung pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah dalam memberikan 

kebutuhan masyarakatnya (Novaria et al., 2016). Pertumbuhan ekonomi yang 

menurun dapat mendorong peningkatan kemiskinan (Azwardi et al., 2019).  

 

 
Gambar 1. 5 Persentase Penduduk Miskin dan Pertumbuhan Ekonomi 

Sumatera Selatan 2015 – 2023 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2022b) 

 

Persentase penduduk miskin di Sumatera Selatan pada tahun 2015 hingga 

2023 mengalami penurunan sebesar 1,41 persen (Tabel 1.5). Ada ketimpangan 

penduduk miskin di 17 kabupaten/kota di Sumatera Selatan. Persentase penduduk 
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miskin paling banyak adalah kabupatan Musi Rawas Utara. Sebaliknya kota 

Pagaralam, persentase penduduk miskinnya paling sedikit. 

 

 

Tabel 1. 6 Persentase Penduduk Miskin Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera 

Selatan  Tahun 2015-2023 

Kabupaten/Kota Persentase Penduduk Miskin 

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 

Ogan Komering Ulu 13,22 13,29 12,95 12,61 12,77 12,75 12,62 11,61 11,46 

Ogan Komering Ilir 17,08 16,03 15,75 15,28 15,01 14,73 14,68 13,23 13,15 

Muara Enim 14,54 13,56 13,19 12,56 12,41 12,32 12,32 11,12 10,93 

Lahat 18,08 17,11 16,81 16,15 15,92 15,95 16,46 15,61 15,00 

Musi Rawas 15,13 14,30 14,24 13,76 13,37 13,50 13,89 13,34 14,13 

Musi Banyuasin 18,35 17,27 16,75 16,52 16,41 16,13 15,84 15,19 14,90 

Banyuasin 12,45 11,72 11,47 11,32 11,33 11,17 10,75 10,00 9,58 

OKU Selatan 11,58 10,95 10,98 10,64 10,53 10,85 11,12 10,56 10,36 

OKU Timur 11,24 11,29 11,00 10,57 10,43 10,43 10,60 10,05 9,99 

Ogan Ilir 14,43 13,80 13,58 13,19 13,31 13,36 13,82 12,33 13,28 

Empat Lawang 13,33 12,54 12,44 12,25 12,30 12,63 13,35 12,03 11,80 

Pali 14,88 14,26 14,53 13,81 13,47 12,62 12,91 11,76 10,91 

Musi Rawas Utara 19,73 20,00 19,49 19,12 19,12 19,47 20,11 18,45 18,26 

Palembang 12.85 12,04 11,40 10,95 10,90 10,89 11,34 10,48 10,22 

Prabumulih 12,12 11,44 11,42 11,39 11,61 11,59 12,20 11,28 11,23 

Pagar Alam 9,64 9,19 8,89 8,77 8,90 9,07 9,40 8,47 8,88 

Lubuk Linggau 15,16 13,99 13,12 13,02 12,95 12,71 13,23 12,68 12,56 

Sumatera Selatan 14,25 13,54 13,19 12,80 12,71 12,66 12,84 11,90 11,78 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2022b) 

 

Penurunan jumlah penduduk miskin di Sumatera Selatan relatif lebih cepat 

bila dibandingkan Indonesia. Tahun 2015, persentase penduduk miskin di 

Indonesia sebesar 11,22 persen, turun menjadi 9,36 persen pada tahun 2023. 

Sebaliknya persentase penduduk miskin di Sumatera Selatan, berturut-turut 
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bernilai 14,25 persen pada tahun 2015 dan 11,78 persen pada tahun 2023     

(Gambar 1.6). 

 

 

Gambar 1. 6 Persentase Penduduk Miskin Indonesia, Sumatera Selatan dan 

Palembang Tahun 2009-2023 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2022b) 

 

Studi yang dilakukan Fikriyah & Ridlwan (2018) menunjukkan hasil 

bahwa program distribusi dana zakat yang dilaksanakan lembaga zakat di bidang 

pendidikan dan kesehatan berdampak dalam menurunkan kemiskinan sedangkan 

bidang lain seperti ekonomi dan sosial kemanusiaan belum berdampak pada 

penurunan kemiskinan. Studi yang sama juga dilakukan oleh Kasri (2014) 

mengenai peran zakat dalam mengurangi kemiskinan, dilihat pada berbagai 

dimensi, baik ekonomi maupun non ekonomi seperti kesehatan, pendidikan, 

keagamaan/spiritual dan sosial. Hasilnya menunjukkan bahwa tiga dari lima 

dimensi, yaitu ekonomi, kesehatan dan pendidikan yang berdampak pada 

penurunan kemiskinan, dua dimensi lainnya seperti keagamaan/spiritual dan sosial 
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belum berdampak pada penurunan kemiskinan. Sedangkan Nurzaman (2017) 

melihat tiga aspek dalam peran zakat terhadap pembangunan manusia, yaitu 

pendidikan, kesehatan dan ekonomi/pendapatan. Ketiga aspek tersebut diukurnya 

dengan menghitung nilai masing-masing indeks, yaitu indeks pendidikan, indeks 

kesehatan dan indeks pendapatan. Hasilnya indeks pendidikan dan indeks 

pendapatan bernilai signifikan sedangkan indeks kesehatan tidak signifikan, 

artinya indeks kesehatan belum bisa dijadikan indikator untuk mengukur 

pembangunan manusia di bidang kesehatan. Studi lima dimensi dalam distribusi 

zakat, meliputi keagamaan, ekonomi, sosial kemanusiaan, kesehatan dan 

pendidikan apakah mempengaruhi IPM atau tidak telah dilakukan, hasilnya 

bidang sosial kemanusiaan dan pendidikan secara siginifikan mempengaruhi IPM 

dan tiga bidang lainnya seperti keagamaan, ekonomi dan kesehatan tidak 

signifikan mempengaruhi IPM (Rusanti et al., 2023). 

IPM yang digunakan sebagai alat ukur capaian pembangunan manusia, 

meliputi indeks kesehatan, indeks pendidikan dan indeks pendapatan masing-

masing merupakan indikator untuk mengukur pembangunan manusia di bidang 

kesehatan, pendidikan dan pendapatan. Sedangkan pembangunan manusia dalam 

Islam menambahkan keadilan sosial dan hak asasi manusia (Oladapo & Rahman, 

2016).  

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan terkait 

distribusi zakat dengan pembangunan manusia  maupun  distribusi zakat dengan 

kemiskinan dilakukan secara parsial. Penelitian ini akan menguji  dan 

menganalisis hubungan antara distribusi zakat, pembangunan manusia dan  
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kemiskinan secara menyeluruh dalam suatu model simultan dengan menggunakan 

variabel-variabel penentu berdasarkan masing-masing variabel, dimana variabel 

penentu dari distribusi zakat adalah Sumsel Cerdas, Sumsel Sehat, Sumsel Peduli, 

Sumsel Makmur dan Sumsel Taqwa. Variabel-variabel penentu dari pembangunan 

manusia adalah pendidikan, kesehatan, sosial kemanusiaan, ekonomi dan 

ketaqwaan. Sedangkan variabel-variabel penentu kemiskinan adalah makanan, 

pakaian, tempat tinggal dan fasilitas rumah, ibadah, tingkat pendidikan, kondisi 

kesehatan dan transportasi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh distribusi zakat, pendidikan, kesehatan, sosial 

kemanusiaan, ekonomi, ketaqwaan dan sumsel taqwa terhadap 

pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh pembangunan manusia , sumsel cerdas, sumsel sehat, 

sumsel peduli, sumsel makmur dan sumsel taqwa terhadap distribusi zakat 

di Provinsi Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana pengaruh pembangunan manusia, distribusi zakat, makanan, 

pakaian, tempat tinggal dan fasilitas rumah, ibadah, tingkat pendidikan, 

kondisi kesehatan dan transportasi terhadap kemiskinan di Provinsi 

Sumatera Selatan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh distribusi zakat, pendidikan, 

kesehatan, sosial kemanusiaan, ekonomi, ketaqwaan dan sumsel taqwa 

terhadap pembangunan manusia di Provinsi Sumatera Selatan 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pembangunan manusia,  

sumsel cerdas, sumsel sehat, sumsel peduli, sumsel makmur dan sumsel 

taqwa terhadap distribusi zakat di Provinsi Sumatera Selatan 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh, pembangunan, distribusi 

zakat, makanan, pakaian, tempat tinggal dan fasilitas rumah, ibadah, 

tingkat pendidikan, kondisi kesehatan dan transportasi terhadap 

kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan maupun pengujian secara empiris dalam 

bidang Ilmu Ekonomi, seperti pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan dan 

lebih khususnya pada bidang Ekonomi Sumber Daya Manusia, yaitu 

terkait dengan Modal Manusia maupun Pembangunan Manusia serta Ilmu 

Ekonomi dalam perspektif Islam, yaitu terkait dengan zakat, seperti fungsi 

ekonomi zakat secara mikro maupun makro. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan metodologi penelitian, dimana pada penelitian terdahulu 



 

 

22 

 

banyak yang menggunakan metodologi regresi linier dan panel maupun 

regresi logistik, maka penelitian ini akan menggunakan model persamaan 

simultan.  

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dibuat berdasarkan permasalahan ekonomi yang ada terkait 

zakat, pembangunan manusia dan kemiskinan. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan bukti secara empiris tentang pengaruh 

distribusi zakat terhadap pembangunan manusia dan kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi praktisi dalam 

Ilmu Ekonomi perspektif Islam yang terkait zakat, bagaimana  

pendistribusian dan pendayagunaan zakat berdasarkan program-program 

yang dilaksanakan sehingga dapat meningkatkan pembangunan manusia 

dan menurunkan kemiskinan di Provinsi Sumatera Selatan. 
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